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Gempa: Antara

Bumi Lombok diguncang
gempa kuat berkali-kali sejak
tanggal 29 Juli 2018 yang lalu.
Karenayang terjadi merupakan
gempa darat dan laut yang de-
kat dengan darat, dengan gem-
pa pendahuluan berkekuatan
M 6,4 saja sudah cukup untuk
: menimbulkan intensitas sam-

pai VIII MML. Intensitas segitu

Ba:;:.;t ’I‘I;;st:fa sudah sama dengan yang terja-

mn"ul_m‘:d di di Sumbar waktu gempa 30

September 2009. Pada waktu

itu gempa yang terjadi berepisentrum di Selat Men-

tawai vang berjarak 70 km di depan Kota Padang dan
Pariaman dengan kekuatan M 7,9.

e —

dan IX MMI. Dapat dibay-

~ Persis sepekan setelah P o2 b
gempa M 6,4, tepatnya pada Ejhka;: : b sitas dampakaya
tanggal 5 Agustus 2018 kem- \{ii{si: dsh a.n%unan danﬁw-
bali terjadi gempa di lokasi e e sekali Hulah
yang sama dengan kekuatan sebabnya menurut data ter-.
- : g baru jumlah yang meninggal
yang lebih besar lagi, yakniM Flecrbok : :
7,0. Inilah rupanya gempa d;n?‘f loa] g
utamanya. Dengan kedala- h‘d} & yaggmengungsl-,

e Beckalsya ;ml:p i tenda-tenda pe-
dengan gempa pendahulu- % Eun_gan (lsibat mmﬂh'
. i

i juta ora
besar lagi, yakni antara VIil Gempa Lombok terjadi

_“akibat aktivitas Sesar Naik

angkan kerugian yang diala- - _ : .
mioleh saudara-saudara kita } ;ilo_r_g‘s_ . (}.3.19.{-3? & Back-Arc
di sana, baik korban jiwa m}mw berawal dari
maupun kehancuran ban- timur Flores, memanjang ke
gunan (rumah, kantor, se- Lombok dan berakhir di pu-

syarakat dan pemerintah di
daerah yang dilaluinya. Se-

dapat sesar naik (thrust),
yang v-

Mentawai ini juga sama:

— RS
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ya sudah membuat]”lt ker-
awanan daerah terhada
dampak gempabumi, d
mana Mentawai ditandai de-
ngan warna merah pekat
yang menunjukkan bahwa
daerah ini memiliki kerawan-
_an sangat tinggi terhadap
gempabumi. Sama dengan
daerah lainnya di Sumbar
vang dilalui oleh sesar Se-
mangko, yakni aktivitas sesar
geser (strike-slip) seperti Pa-
saman, Agam, Bukittinggi,
Tanahdatar, Padangpanjang,
Solok dan Kabupaten Solok,
serta Solok Selatan, juga di-
tandai oleh warna merah pe-
kat. Begitu pula dengan Pu-
Iau Lombaok, walaupunsedl

kit di bawah Mentawai ker-
awanannya, juga ditandai
oleh warna merah agak pe-
kat.
Mitigasi yang Harus Di-
lakukan
Melihat kenyataan akibat
. gempa di Pulau Lombok, se-
bagaimana juga di daerah lain
yang berpotensi gempa, maka
sangat diperlukan mitigasi,
khususnya mitigasi pra benca-
na. Untuk itu, kita harus bela-
jar dari masyarakat dan pemer-
intah Chile. Seperti diketahui,
Chilemerupakan daerah yang
memiliki potensi gempa bumi

_ besar, bahkan terbesar di bumi.

dampak) gempa laim;ya lm—
rus helalar dari pmm
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GEGAP gempita penyelengga-
raan Asian Games 2018 telah bera-

khir, Tidak hanya meninggalkan

Exercise yang dilakukan oleh

i Ba penas menunjukkan bahwa
ndonesia mampu keluar dari Mid-

3 dle Income Trap padmiﬂﬂm 2034

energi positif dalam kehidupan
masyarakat Indonesia, meninggi-
Kan harga diri bangsa, namun
penvelenggaraan Asian Games
juga membawa kemajuan pem-
bangunan infrastruktur yang ber-
pengaruh kepada pembangunan
regionalnya. Sejarah membukti-
kan Jakarta tahun 1958, belum pu-
nya apa-apa ketika Asian Games
Federation menunjuknya sebagai
tuan rumah Asian Games yang 1V.
Sejumlah infrastruktur dibangun
dengan komitmen Presiden Soe-
karno untuk menunjukkan bahwa

Indonesia juga mampu. Sebuah

kompleks olahraga dibangun dila-
han seluas hampir 200 hektar di

Senayan. Tidak hanya itu, sejum-

lah fasilitas publik lain seperti Wis-
ma Atlet, Hotel Indonesia, pusat

belanjaan Sarinah hingga Mon-
umen Nasional. Asian Games 1V
benar-benar menjadi tonggak pe-
radaban Jakarta. S

Palgmbang kemhnl

dengan syarat mempunyai g&

rumbuhan ekonomi mmnmaew-
sar‘&‘t persen, Mencap&i_

pembangunan m&&stmlmm r-
: dapat efek ganda yang diharapkan
n adanya Pemba:;sugan'hr
efekﬁngka pendek sm . proses
konstruksi infrastruktur mahu:.
Dengan pembangunan infrastuk-
tur akan berimbas pada aktivitas
sektor konstruksi
lirannya akan lebih baznyak meny-

pada gi-

\
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diatas, berkontribys;
naikkan pertumbul
suatu daerah yang p

dalam me-
an ekonomi
ada gilirannya

juga akan berkontribusi dal
pembangunan regionalnya.

Lalu bagaimanakah kontribusi
adanya iven olahraga dalam pem-
bangunan regional? Pesta olahira-
8a sesungguhnya mengakselerasi
pembangunan infrastruktur daer-
ah. Berkaca dari penetapan Palem-
bang sebagai penyelenggara Asian
Games 2018, Palembang merupa-
kan kota yang paling siap karena
sejumlah infrastruktur pendukung
adanya suatu iven besar olahraga
seperti fasilitas olahraga berskala
internasional dan akomodasi yang
memadai, yang sudah ada dari
pelaksanaan Sea Games tahun
2011. Disini infrastruktur dijadikan
sebagai faktor penarik (pull factor)
dalam penetapan Palembang se-
bagai kota penyelenggara Asian
Games.

Untuk mengakomodasi penye-
lenggaraan Asian Games jauh leb-
ih besar daripada Sea Games, Kota
Palembang telah melakukan se-
rangkaian pelaksanaan pemban-
gunan infrastruktur baru. Pemban-
gunan jalan layang di beberapa ti-
tik untuk mengatasi kemacetan
lalu lintas, peningkatan layanan di

a1m

Bandara Sultan Mahmud Bada-

ruddin dan bahkan pembangunan

LRT (Light Rapid Transit) yang

menghubungkan bandara dengan
kawasan stadion Jakabaring sejauh
23 km yang menghubu-nglgar_l 13
stasiun. Waiau;};un }tljingaa k;r;; l;:-

belum bisa beroper -
2::: ﬁsmi akibat adanya bebera-
pa kendala teknis, namun adanya
penyelenggaraan Asian Games kali
apa langkah lebih maju daripada

ibukota provinsi lain di pulau Su-
Matera. Penyelenggaraan pests
olahraga dijadikan faktor pe
ong (push factor) untuk peningka-
tanfpernbangun)aninfragu‘lm
Lalu bagaimana dengan Kota
Padang? Sangat disayangkan me-
mang Kota Pada ‘menjadi
tuan rumah penx;ilizxm
(Pekan Olahraga Nasional) untuk
tahun 2024 nanti. Padahal Kota
Padang dapat mempergunakan
momen tersebut dalam rangk:
percepatan pembangunan infras-
truktur yang mendorong kepada

_pembangunan regionalnya. Mu-

dah-mudahan wacana dari Ke-
mentrian Pemuda dan Olahraga
untuk mempercepat pelaksanaan
PON dari sekali empat tahun men-
jadi sekali dalam dua tahun dan
diselenggarakan pada dua kota
yang berbeda dapat diwujudkan,
dan tentunya kota Padang harus
jeli dan kuat dalam memaksimal-
kan peluang tersebut.

Yang perlu diperhatikan oleh pe-
mangku kepentingan adalah setiap
daerah membutuhkan push factor
dalam pelaksanaan pembangunan
infrastrukturnya, dan tentunya push
factor tersebut tidah hanya dari iven
olahraga. Kuncinya adalah peren-
canaan yang matang dalam pem-
bangunan infrastruktur dengan
mengacu kepada konsep pemban-

gunan regionalnya. Push factor

diperlukan sebagai bagian strategi
pasif suatu pembangunan, namun
yang tidak kalah penting bahwa

- pembangunan infrastruktur akan

menimbulkan pull factor terhadap
investasi lainnya. Dan ini meru-
pakan strategi aktif pembangunan
infrastruktur. Kota mana yang tidak
investasi jika infrastrukturnya leng-
kap. Mudah-mudahan Kota Padang
dapat merumuskan dan meman-
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